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ABSTRACT 

This study focused on examining students' interest in memorizing Arabic vocabulary by using 
a song. The song has a variety of rhythmic sounds with the help of music that has been 
adjusted. Researchers studied 8th grade students at SMPIT ALFAWWAZ, by distributing 
questionnaires to students to be able to find out how much influence the song had on 
students' interest in memorizing Arabic vocabulary. The purpose of this study was to 
determine the effect of songs on learning on students' interest in memorizing Arabic 
vocabulary. This study uses a quantitative research method which will be tested using SPSS 
26 software with the results being tested by various tests such as the normality test, simple 
linear regression analysis and the coefficient of determination test. The results of the study 
which were tested on 38 students found that songs in learning influenced students' interest 
in memorizing Arabic vocabulary. Through the results of the coefficient of determination 
test, it was found that the x variable affects the y variable by 11.8% of the results of the 
variables that have been tested. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan untuk meneliti ketertarikan siswa dalam menghafal kosakata bahasa 
Arab dengan menggunakan sebuah lagu. Lagu merupakan sebuah ragam suara yang berirama 
dengan bantuan alunan musik yang sudah disesuaikan. Peneliti meneliti siswa kelas 8 pada 
siswa SMPIT ALFAWWAZ, dengan penyebaran kuesioner kepada siswa untuk dapat 
mengetahui seberapa besar pengaruh lagu terhadap ketertarikan siswa dalam menghafal 
kosakata bahasa Arab. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lagu dalam 
pembelajaran terhadap ketertarikan siswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang akan diuji dengan penggunaan software 
SPSS 26 dengan hasil yang diuji oleh berbagai macam uji seperti uji normalitas, analisis uji 
regresi linear sederhana dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian yang diuji kepada 38 
siswa didapatkan bahwa lagu dalam pembelajaran mempengaruhi ketertarikan siswa dalam 
menghafal kosakata bahasa Arab. Melalui hasil dari uji koefisien determinasi didapatkan 
bahwa variabel x mempengaruhi variabel y sebesar 11,8% dari hasil variabel yang sudah diuji. 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Kosa Kata, Lagu 
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PENDAHULUAN 
Teknologi dapat didefinisikan sebagai entitas, objek, dan intangibles yang diciptakan secara 

terpadu melalui tindakan dan pemikiran untuk menciptakan nilai (Febriani & Anasruddin, 2020). 

Acuan daripada penggunaan teknologi ini ada pada alat dan mesin yang digunakan untuk 

memecahkan sebuah masalah dalam dunia nyata (Afroni & Lutfi, 2021). Teknologi pada zaman ini 

telah berkembang begitu pesat, perkembangan teknologi saat ini dapat memberikan kemudahan 

bagi setiap individu dalam memanfaatkan teknologi yang ada pada saat ini, seperti halnya dalam 

dunia pendidikan (A. Amalia, 2020). Penggunaan akses media digital melalui media online saat ini 

banyak sekali diterapkan di berbagai lingkungan sekolah dengan penggunaan metode yang berbeda 

di setiap program yang digunakan (Nugrawiyati, 2018). Sangat banyak media pembelajaran yang 

saat ini dapat digunakan dengan sangat mudah dan efisien seperti halnya dalam penggunaan platform 

media digital seperti Google Classroom, Zoom Meeting, Edmodo, Youtube, dan media digital lainnya yang 

dapat dengan mudah dimanfaatkan dalam proses pembelajaran secara online atau bahkan secara 

tatap muka (Anisa dkk., 2022) 

Media adalah alat yang mendukung kebutuhan dan kegiatan serta dapat dibuat dapat diakses 

oleh semua orang secara alami (D. Amalia & Rohmawati, 2020). Media pembelajaran adalah salah 

satu metode atau alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar dapat secara efektif memberikan kontribusi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan merangsang pola belajar untuk mendukung keberhasilan 

proses belajar mengajar (Imron & Fajriyah, 2021). Media sebagai sebuah alat komunikasi dengan 

tujuan agar pembelajaran yang berlangsung dapat dilakukan dengan lebih efektif, media memiliki 

fungsi untuk mencapai tujuan pendidikan, hubungan dalam proses belajar dan media pendidikan, 

seluk beluk proses pembelajaran, manfaat dan nilai media pendidikan dalam pembelajaran, teknik 

dan alat yang digunakan dalam media pembelajaran, dan inovasi dalam media pembelajaran. Melalui 

penggunaan media diharapkan dapat menghasilkan output yang diharapkan dengan sangat maksimal 

(Faridah & Fajar, 2022). 

Pemanfaatan media saat ini dapat memberikan dampak yang positif sesuai dengan 

pemanfaatan yang baik bagi individu atau siswa yang menggunakannya. Media hiburan saat ini 

banyak digunakan dalam metode pembelajaran seperti media hiburan melalui lagu dengan tujuan 

agar siswa dapat lebih mudah memahami materi dengan cara menghafal yang akan lebih cepat 

dikuasai melalui media lagu (Mahyudin, 2018). Musik dalam sebuah lagu mampu merangsang 

berbagai indra manusia dan mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan dalam 

penguasaan bahasa yang dipelajari. Alunan musik dapat meningkatkan keterampilan pendengaran 

siswa, meningkatkan kelancaran berbicara dalam berkomunikasi (Hasan, 2016). Campbell 

mengatakan bahwa kemampuan individu dalam menginterpretasikan bahasa dan musik dimulai 

ketika individu tersebut berinteraksi semenjak bayi yang dapat dipengaruhi oleh lingkungannya dan 

orang disekitarnya (Hasan, 2018). 

Media lagu merupakan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk dapat menaikkan 

perasaan/mood siswa (Hikmah, 2019). Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas dapat membuat 

kebanyakan siswa cukup jenuh. Lagu dapat meningkatkan fungsi kerja otak manusia yang mana 

sistem otak akan bekerja secara optimal dengan menciptakan perasaan yang nyaman dan tenang 

(Wahdi & Fakhrin, 2022). Menurut Lozanov bahwa lagu dapat meningkatkan suasana hati dan 

dapat mendukung lingkungan belajar siswa (Syamsudin dkk., 2023). 

Bahasa sebagai simbol yang memudahkan untuk memulai berinteraksi satu sama lain dan 

membentuk proses komunikasi dua arah, setiap Negara pasti memiliki bahasanya sendiri, tidak 

semua negara memahami bahasa negara lain (Khoiruddin, 2017). Bahasa adalah mediator semua 

orang untuk berkomunikasi satu sama lain (Mailani dkk., 2022). Belajar bahasa asing di Indonesia 
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menjadi kurikulum wajib yang tersebar luas di tingkat pendidikan manapun, dimulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah tinggi atau universitas. Salah satu bahasa wajib siswa kuasai atau pelajari adalah 

bahasa Inggris. Berbeda dengan sekolah biasa sekolah berbasis pendidikan agama, seperti pesantren 

dan madrasah mengharuskan siswa untuk belajar bahkan berbicara bahasa Arab (Suryana dkk., 

2020).  

Bahasa Arab merupakan sebuah bahasa yang berasal dan berkembang di negara Arab 

terkhusus Kawasan Timur Tengah, bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan sebagai bahasa 

pada kitab suci umat Islam atau Al-Qur’an (Habibah, 2016). Bahasa Arab juga digunakan sebagai 

media komunikasi bagi masyarakat timur tengah dan saat ini banyak negara didunia juga 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa yang dipelajari di media sekolah (Nisa dkk., 2020).  

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang yang tinggal di wilayah 

Gurun Sahara Semenanjung Arab Bahasa arab merupakan bahasa yang digunakan secara resmi 

kurang lebih oleh 20 negara, bahasa arab merupakan bahasa yang digunakan pada kita suci umat 

islam yaitu Al-Qur’an. Bahasa arab merupakan bahasa semitik dalam rumpun bahasa Afro-Asiatik 

yang berdekatan dengan bahasa Ibrani dan bahasa Neo Arami dan telah lama digunakan di Jazirah 

Arab (Sanah dkk., 2022). Bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan dalam kitas suci umat islam 

yaitu Al-Qur’an sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. Yusuf:2 yang berbunyi: 

ونَ 
ُ
عۡقِل

َ
مۡ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َّ
ا ل

نًا عَرَبِي ّٗ رۡءََٰ
ُ
هُ ق

َٰ
نَ
ۡ
نزَل

َ
 أ
ٓ
ا  إِنَّ

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminya” (Q.S. Yusuf: 2). 

Ketertarikan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merupakan hal, keadaan atau 

peristiwa yang menarik. Kosa kata merupakan sebuah komponen yang tersusun agar dapat 

membentuk sebuah kalimat. Dalam sebuah kosakata terdiri dari jumlah kata-kata yang akan 

tersusun menjadi sebuah bahasa dan hal tersebut menunjukan bahwa kosa kata sangat penting 

dalam pemerolehan bahasa asing (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2017). 

Krisdalaksana mengatakan bahawa kosakata sebagai kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang 

pembicara atau penulis dalam suatu bahasa. Sedangkan menurut Adisumarto kosakata dibatasi 

dengan: 1. Kata-kata terdapat dalam suatu bahasa, 2. Setiap kata yang dikuasai oleh individu juga 

dikuasai dalam suatu lingkungan yang sama, 3. Kata-kata dipakai dalam bidang ilmu pengetahuan, 

4. Yang berada dalam suatu bahasa disusun secara alfabet. Penguasaan kosakata merupakan sebuah 

kemampuan individu dalam mengenal, memahami dan menggunakan kata-kata yang baik (Anisya, 

2021)  

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan sumber pendidikan pada lingkungan 

belajar baik seperti disekolah. Pembelajaran merupakan kegiatan yang sudah disusun secara baik, 

pembelajaran tidak hanya mengandalkan penyampaian pesan tetapi juga terjadi aktivitas antar siswa 

sehingga guru dituntut untuk terampil dalam mengajar agar dapat menciptakan suasana yang 

kondusif dan lebih efisien. Pembelajaran yang berkualitas tergantung dari bagaimana motivasi 

seorang guru dalam membangun suasana dikelas, pembelajaran yang memiliki motivasi yang 

ditunggu diikuti dengan fasilitas yang memadai sehingga dapat mencapai target belajar yang 

diinginkan. 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk mengikuti pelajaran (Aslah, 2017). Proses 

pembelajaran yang demikian menjadikan siswa lebih berorientasi pada prestasi dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Qomaruddin, 2017). Pembelajaran dalam sekolah cenderung hanya 

mengandalkan materi yang dijelaskan melalui buku, sebagai tenaga pengajar kreatifitas dalam 

mengajar sangat dibutuhkan agar dapat memberikan daya tarik dan motivasi tersendiri bagi siswa 



Ta’dr is  a l- ‘Arabiyyah :  Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 

Vol. 2 No. 1, April 2023 | 104-112 

 

 

      

107 

Lutf i  A j i  Nurfathonah | Pengaruh Lagu Dalam Pembelajaran Terhadap Ketertarikan Siswa ….. 
 

agar siswa dapat tertarik terhadap mata pelajaran yang dipelajari (Mufidah, 2019). Semakin kreatif 

seorang guru dalam memberikan pemaparan kepada siswa, semakin mudah siswa menyerap materi 

yang diajarkan. Melalui kreatifitas lagu sebagai bahan dasar dalam menghafal terkhusus pada 

penyerapan kosa kata bahasa arab, seperti lagu pengenalan anggota tubuh, lagu untuk berhitung, 

dan lainnya menyesuaikan dengan materi pembelajaran siswa di sekolah (Paramitha, 2018). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lagu dalam 

pembelajaran terhadap ketertarikan siswa dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Penelitian yang 

didasari dengan metode penelitian kuantitatif dengan proses pengumpulan data melalui kuesioner 

dengan dasar data dari studi Pustaka dengan membaca penelitian terdahulu, jurnal, buku dan 

sumber lainnya sebagai referensi pada penelitian ini. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 

Izzuddin & Acep hermawan, metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivisme, dengan adanya jumlah populasi yang akan diambil melalui jumlah sampel 

yang sudah ditentukan, data akan dianalisis secara statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Musthafa & Hermawan, 2018). Data primer pada penelitian ini yaitu 

melakukan penyebaran kuesioner kepada siswa dari SMPIT ALFAWWAZ yang akan disebar 

melalui grup whatsapp dengan penyebaran link google form yang sudah peneliti persiapkan. Data 

sekunder pada penelitian ini yaitu dengan studi pustaka melalui buku, artikel, atau penelitian 

sebelumnya yang sesuai dengan kajian yang akan peneliti teliti. Penelitian ini dianalisis dengan 

berbagai macam uji, seperti uji normalitas, analisis regresi linear sederhana dan koefisien 

determinasi. Analisis uji digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel terikat 

terhadap variabel bebas, dengan menggunakan SPSS 26 untuk menganalisis uji yang telah 

ditentukan. Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 38 orang dari jumlah populasi sebanyak 

62 orang pada seluruh kelas 8 baik kelas 8A dan 8B SMPIT ALFAWWAZ Cikarang. Melalui rumus 

slovin didapatkan jumlah sampel yang akan menjadi subjek pada penelitian ini sebanyak 38 siswa 

kelas 8 SMPIT ALFAWWAZ.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melalui proses penyebaran kuesioner berupa link dari google form yang akan 

disebar kepada sampel yang sudah ditentukan yaitu kepada siswa kelas 8 SMPIT ALFAWWAZ. 

Kuesioner akan disebarkan melalui grup WhatsApp pada Angkatan kelas 8 SMPIT ALFAWWAZ.  

Peneliti membagikan sampel kepada siswa yang sudah peneliti tentukan sebelumnya. 

Berikut merupakan karakteristik siswa berdasarkan jenis kelamin: 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki – Laki 14 37% 

Perempuan 24 63% 

Total 38 100% 

Berdasarkan data yang sudah peneliti kumpulkan, jumlah siswa dengan sampel yang sudah 

peneliti tentukan dari kedua kelas 8A dan kelas 8B didapatkan jumlah siswa laki-laki berjumlah 14 

siswa dan jumlah siswa perempuan berjumlah 24 siswa.  
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Uji Normalitas 

 Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang sudah 

dikumpulkan dari jumlah populasi dapat terdistribusi dengan normal ataukah sebaliknya yaitu tidak 

terdistribusi dengan normal (Lu’lu Ul Maknunah & Kadela Reka Nur Laili., 2019). Uji normalitas 

pada penelitian ini diolah dengan SPSS 26 uji Kolmogorov-smirnov. Ghozali mengatakan bahwa untuk 

memenuhi nilai uji normalitas akan dikatakan data berdistribusi normal jika variabel residual 

memiliki nilai lebih dari 0,05 dan jika data kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

(Ghozali, 2019). 

 Berikut merupakan hasil dari uji normalitas yang telah peneliti olah melalui SPSS 26: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Predicted 

Value 

N 38 

Normal Parameters A,b Mean 21.9736842 

Std. 

Deviation 

.91807970 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .092 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

  

Melalui data tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas dengan Asymp Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200>0,05 yang berarti bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) yang berarti nilai lebih besar 

dari 0,05 artinya data terdistribusi normal. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara variabel (X) Lagu dalam pembelajaran terhadap variabel (Y) ketertarikan siswa. Rumus 

persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 

 Y = a + bX 

 Maka: 

 Y: Variabel tidak bebas  

X: Variabel bebas  

A: Nilai konstan  

B: Koefisien regresi 

Berikut merupakan hasil uji analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 26: 
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ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 31.186 1 31.186 4.802 .035b 

Residual 233.787 36 6.494   

Total 264.974 37    

a. Dependent Variable: Ketertarikan Siswa 

b. Predictors: (Constant), Lagu dalam Pembelajaran 

 

 Menurut Ghozali analisis regresi linear sederhana berguna untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2019). Pada tabel diatas 

didapatkan nilai F hitung sebesar 4.802 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,035. Nilai linearitas 

akan berpengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan pada tabel diatas nilai signifikansi 

0,035<0,05 yang berarti variabel (X) lagu dalam pembelajaran mempengaruhi variabel (Y) 

Ketertarikan siswa. Dapat disimpulkan bahwa hasil berpengaruh. 

Uji Koefisien Determinasi 

 Nilai Koefisien determinasi diperoleh untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari nilai 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil dari uji koefisien 

determinasi yang diuji dengan SPSS 26: 

 
Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .343a .118 .093 2.548 

a. Predictors: (Constant), Lagu dalam Pembelajaran 

b. Dependent Variable: Ketertarikan Siswa 

 

 Nilai R merupakan simbol dari koefisien. Pada tabel diatas didapatkan nilai korelasi sebesar 

0,343 yang berarti  bahwa hubungan antar variabel dinilai rendah. Hasil dari koefisien determinasi 

diperoleh dengan nilai 0,118 atau 11,8% sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel x (lagu dalam 

pembelajaran) berpengaruh sebesar 11,8% terhadap variabel Y (Ketertarikan siswa). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kemajuan sumber daya manusia ditentukan dari bagaimana individu mampu dengan cepat 

memproses segala sesuatu secara cepat dan tepat. Media lagu saat ini mulai berkembang, setiap 

metode pendidikan semakin terus dikembangkan agar siswa dapat dengan mudah memahami 

materi yang diberikan. Menghafal menggunakan lagu dinilai akan lebih mudah dipahami bagi siswa 

melalui data primer yang dikumpulkan sebanyak 17 siswa dari 38 siswa sangat setuju jika guru di 

sekolahnya menggunakan media lagu sebagai metode dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Hal 
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tersebut dinilai dengan bagaimana usia mereka akan lebih cepat menghafal dengan adanya melodi 

dan alunan musik yang mana mata mereka akan terstimulasi dan akan cepat masuk kedalam otak 

mereka. 

 Siswa dinilai mampu secara cepat untuk menghafal melalui melodi lagu yang diberikan, 

karena melalui media lagu, seluruh indra siswa digunakan secara bersamaan dimana melalui 

rangsangan kesenangan mampu mendorong siswa cepat dalam menghafal kosa kata bahasa Arab 

yang diberikan sehingga media lagu mampu untuk digunakan dalam metode pembelajaran dalam 

materi menghafal.  

 Data kuesioner siswa yang didapat, ketika guru memberikan sebuah lagu untuk menghafal 

kosakata seperti materi lagu menghafal kosakata bahasa Arab tentang jam (السَ اعَ ة  ُ ) siswa yang 

memilih lebih bisa menghafal ketika sudah mendengarkan lagu sebanyak lebih dari 4 kali agar kosa 

kata tersebut akan mudah dihafal oleh siswa sebanyak 12 orang siswa, dengan sisanya 

mendengarkan cukup 3 kali saja atau bahkan kurang dari itu, tergantung seberapa cepat siswa 

tersebut memproses melodi lagu yang diberikan. 

Melalui berbagai macam uji untuk dapat menjawab penelitian ini, peneliti dapat 

memberikan jawaban yaitu, melalui Uji normalitas pada penelitian ini diolah dengan SPSS 26 uji 

Kolmogorov-smirnov. Ghozali mengatakan bahwa untuk memenuhi nilai uji normalitas akan dikatakan 

data berdistribusi normal jika variabel residual memiliki nilai lebih dari 0,05 dan jika data kurang 

dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2019). Hasil dari uji normalitas dengan 

Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,200>0,05 yang berarti bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 artinya data terdistribusi normal. 

Hasil dari analisis didapatkan nilai F hitung sebesar 4.802 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,035. Nilai analisis regresi linear sederhana akan berpengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

dan pada tabel diatas nilai signifikansi 0,035<0,05 yang berarti variabel (X) lagu dalam pembelajaran 

mempengaruhi variabel (Y) Ketertarikan siswa. Dapat disimpulkan bahwa hasil berpengaruh. 

Dengan nilai koefisien determinasi diperoleh nilai 0,118 atau 11,8% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel x berpengaruh sebesar 11,8% terhadap variabel Y. Hasil dinilai berpengaruh rendah 

namun melalui pembelajaran lewat lagu, memberikan ketertarikan terhadap siswa agar dapat lebih 

mudah dalam menghafal kosakata bahasa Arab. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti teliti dapat disimpulkan bahwa variabel (x) lagu 

dalam pembelajaran mempengaruhi variabel (y) ketertarikan siswa. Hal ini didapatkan dari nilai 

Nilai analisis regresi linear sederhana akan berpengaruh jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan 

pada tabel diatas nilai signifikansi 0,035<0,05 yang berarti variabel (X) lagu dalam pembelajaran 

mempengaruhi variabel (Y) Ketertarikan siswa. Berdasarkan data berpengaruh diatas dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Siswa cenderung lebih cepat menghafal kosa kata bahasa Arab 

menggunakan lagu, dibanding dengan metode lainnya. Karena pada metode lagu ini seluruh aspek 

indra pada siswa digunakan ketika siswa mendengarkan lagu dan lebih mendorong dirinya; (2) Siswa 

lebih suka menggunakan lagu dengan irama yang mudah untuk diingat, hal tersebut mampu 

memberikan respon yang berbeda kepada siswa bergantung pada seberapa cepat siswa tersebut 

dapat menstimulasinya. Nilai koefisien determinasi diperoleh nilai 0,118 atau 11,8% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel x berpengaruh sebesar 11,8% terhadap variabel Y. Hasil dinilai 

berpengaruh rendah namun melalui pembelajaran lewat lagi, memberikan ketertarikan terhadap 

siswa agar dapat lebih mudah dalam menghafal kosakata bahasa Arab 
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